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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian ekspental semu dimana
tidak mungkin mengontrol semua variabel yang relekacuali beberapa dari
veriabel tersebut (Luhut Panggaben, 1996). Varigleblas dalam penelitian ini
adalah pendekatan pembelajaran interaktif dan hvarigerikat dalam penelitian

ini adalah pemahaman konsep siswa.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitanadalah”One Group
Time Series Design’Pada desain ini, terdapat dua kali test, untuk et
keadaan sampel sebelum diberi perlakuan, dilakiésrawal yang disebut dengan
pretest dan tes setelah diberi perlakuan yang dilakukakhtt pembelajaran, disebut
denganposttest(Sugiyono, 2007: 111). Perbedaan antara pitaitestdan pos-test

diasumsikan sebagai efek dari eksperimen yangukikak

Dalam penelitian ini sampel diberi perlakuan perajaebn interaktif untuk
jangka waktu tertentu. Tujuan diberi perlakukandei@tan pembelajaran interaktif
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsemgmmda pokok bahasan kalor.

Desain penelitian tersebut digambarkan pada tadyedui
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Tabd 3.1
Desain Pendlitian
Pretest Treatment Posttest
T1. T, X T3 Ty

Keterangan:

T, adalahpre-testpada seri pertama

T, adalalhpre-testpada seri kedua

T3 adalahpost-tesseri pertama

T,adalahpost-tesipada seri kedua

X adalahtreatmentyang diberikan yaitu berupa pembelajaran intefrajdng

dilakukan setiap serinya.

Desain penelitian diatas dapat dijelaskan sebasgaiui:

1. Pretest (tes awal) observasi awal yang dilakukan sebeluosgs pembelajaran,

bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep siswaldpembelajaran.

2. Memberikan treatment (perlakuan) terhadap subjek penelitian dengan

menggunakan pembelajaran interaktif pada setiapyser

3. Posttestobservasi akhir, yang dilakukan untuk mengetgleaiahaman konsep
siswa setelah diberikan pembelajaran interaktgtrirmen yang diberikan pada
pertemuan pertamasBama dengan;Tdan pertemuan kedua $ama dengan

To.



24

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VII SMP Darul
Hikam yang terdiri dari lima kelas, sedangkan sdmyae adalah satu kelas

yaitu kelas VII-2 yang dipilih secara random ataaka

D. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Perencanaan

a. Telaah kompetensi mata pelajaran SMP

b. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pimel

c. Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi Isékotempat
penelitian dilakukan.

d. Untuk mengetahui kondisi kelas, keadaan siswa éambplajaran seperti
apa yang dilaksanaakan dikelas maka dilakukanlaterohsi awal,
wawancara dengan guru fisika dan siswa di sek@tngat.

e. Perumusan masalah penelitian

f. Studi literatur mengenai pendekatan pembelajararaktif melalui
jurnal, buku, dan internet

g. Telaah kurikulum Fisika SMP dan penentuan matemhmdajaran yang
akan dijadikan materi pembelajaran pada saat piameli Hal ini
dilakukan untuk menyesuaikan kompetensi dasar yicapai melalaui
pembelajaran interaktif sesuai dengan kompetersardgang ada pada

kurikulum.
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h. Menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajazarbar Kerja
Siswa (LKS) dan instrumen penelitian

I. Men-Judgmentinstrument (tes) kepada dua orang dosen fisikasd#un
orang guru fisika di sekolah tempat dilakukan piael Hasiljudgment
ini akan digunakan sebagai tes awal dan tes akhir.

j. Merevisi dan memperbaiki instrument

k. Melakukan uji coba instrument pada sampel yang itii@rkarakteristik
sama dengan sampel penelitian.

l. Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipuiiditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reabilitas sehinggaunmen layak

dipakai untuk tes awal dan tes akhir disetiap garin

2. Tahap Pelaksanaan

a. Penentuan sampel penelitian

b. Melakukan tes awal pada sampel penelitian

c. Memberikan perlakuan pada sampel berupa pembeaiajaeraktif

d. Melakukan tes akhir pada kelas sampel penelitian

3. Tahap Akhir

a. Mengolah data tes awal, tes akhir dan data-datereds dari aspek
psikomotor dan juga aspek afektif, serta angkgiaiesiswa mengenai
pelaksanana pendekatan pembelajaran interaktif

b. Menganalisis dan membahas semua data penelitian

c. Menarik kesimpulan



Telaah Kompetensi Mata Pelajaran
Fisika SMP

Observasi awal ke sekolah yang
akan dijadikan lokaspenelitiar
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E. Instrumen Pendlitian

Instrument yang digunakan untuk mendapatkan datk penelitian ini
meliputi pretest posttest lembar observasi untuk mengobservasi kemampuan
afektif dan psikomotor siswa, lembar observasi yar@mantau keterlaksaan
pembelajaran interaktif oleh peneliti yang bertindgabagai guru, dan angket
yang merupakan respon siswa terhadap pelaksanaalpelagaran interaktif.
Materi pembelajaran pada penelitian ini adalah rkd®@rangkat pembelajaran
yang digunakan adalah Silabus, Rencana PelaksdPaatelajaran (RPP),
Skenario Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS)nda@ma pelaksaan

pembelajaran dibuat untuk dua kali pertemuan danksanpetensi dasar.

Bentuk tes yang digunakan adalah tes awal darakés, soal yang
diujikan pada tes awal dan tes akhir ini menggunakam soal yang sama,
berdasarkan anggapan bahwa peningkatan pemahanmsepksiswa bisa
dilihat dengan instrumen yang sama. Instrumenreddri soal pilihan ganda
beralasan dengan empat pilihan jawaban. Butir-lso@ yang dibuat menguiji
aspek pemahaman konsep siswa),(G/ang mencakup aspek translasi/
kemampuan  menterjemahkan, pemahaman interpretasmarkpuan

menafsirkan, dan ekstrapolasi/ kemampuan meramalkan

Lembar observasi dibuat untuk mengetahui kétsalaaan pendekatan
pembelajaran interaktif oleh peneliti yang bertkndabagai guru, observasi
keterlaksaan pendekatan pembelajaran interaktdilakukan oleh guru fisika

sekolah tempat dilakukan penelitian. Observasi rled¢sanaan pendekatan
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pembelajaran interaktif oleh siswa, diobservasih oleahasiswa-mahasiswa

jurusan fisika.
F. Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan sebagai alat untuk mengumpulleda, instrumen
yang telah dudgment harus diuji coba dulu pada kelas yang telah
mendapatkan materi kalor. Data hasil uji coba galaya dianalisis. Analisis
ini meliputi uji validitas, uji realibilitas, uji dya pembeda, dan uji tingkat

kesukaran.
1. Validitas Butir Soal

Untuk dapat mengukur apa yang hendak diukur makt wur yang
disusun haruslah valid. Nilai kevalidan suatu alair dapat diketahui melalui
Rumus Korelasi Product Momen dengan angka kasaagaebana yang

terdapat didalam Suharsimi (2007: 72), sebagakbeeri

_ Y- x)FY)

NExe-ExF Ny -(EY))

Persamaan(3.1)

Keterangan :

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, duariabel yang

dikorelasikan.

X = skor tiap butir soal.
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Y = skor total tiap siswa.

N = jumlah siswa.

Setelah dicari koefisien korelasi anatara variabldan Y maka validitas soal

diklasifikasikan menurut tabel berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi Validitas Butir Soal

Koefisien Validitas Interpretasi
0,80<rxy> 1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,60<rxy=> 0,80 Validitas tinggi (baik)
0,40<rxy=>0,60 Validitas sedang (cukup)
0,00<rxy> 0,20 Validitas sangat rendah
Rxy <« 0,00 Tidak Valid

(Suharsimi Arikunto, 2007: 75)
2. Realiabilitas Tes

Suatu tes atau instrumen juga harus selalu menareh&sil yang tetap
setiap kali diujikan. Ketetapan hasil yang dibenil@deh suatu soal diberikan
menurut tingkat kepercayaannya atau reliabilitagl.sonstrument pada
pertemuan pertama jumlahnya genap yaitu 14 soalaste demikian untuk

menguiji relibilitasnya digunakan rumus berikut:

Zr%%

11F
@+r,,)

Persamaan (3.2)
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Keterangan :
rip12 = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
r11 = koefisian realibilitas

Pada pertemuan kedua instrument uji coba, berjurgkafjii maka
rumus reabilitas yang digunakan adalah rumus yé#veridan olehK uder dan

Richardson, Suharsimi (2007 : 100) yaitu:

ur (35) ()

Persamaan (3.3)

Keterangan

riy = reabilitas soal tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item deriganar

g = proporsi subjek yang menjawab item dersgdah
(@=1-p)

>pg =jumlah hasil perkalian antara p dan q

N = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes

Interpretasi reabilitas tes ditampilkan dalam t&balberikut:



Tabel 3.3 Interpretas Reabilitas
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Koefiasien Kriteria Reabilitas
Korelas

0,80-1,00 Sangat tinggi

0,60 -0,80 Tinggi

0,40 - 0,60 Cukup

0,20-0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat rendah

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal

(Suharsimi Arikunto, 2007: 75)

Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data padelipp@n in, harus

memperhitungkan juga tingkat kesukaran setiap Isoat. Karena soal yang baik

adalah soal yang tidak telalu mudah dan tidak ltedakar. Tingkat kesukaran

dihitung dengan menggunakan rumus:

Keterangan

B

JE

P = Tingkat Kesukaran atau Taraf Kemudahan

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dendaenar

Persamaan (3.4)
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JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.4 Interpretas tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

(Suharsimi Arikunto, 2007 : 207)

4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda setiap soal juga harus diperhitungkarena soal yang
baik adalah soal yang mampu membedakan siswa yarkgrbampuan tinggi
dengan siswa yang berkemampuan rendah. Angka yasmumukkan daya
pembeda ini disebut dengan indeks dikriminasi &aCara menentukan besar D

ini adalah dengan menggunakan rumus:

B B
D_ A B

~ Ja IB

Persamaan (3.5)

Dengan:

D: Indeks daya pembeda

J : Jumlah peserta tes

Ja: Banyaknya peserta kelompok atas

Js: Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabdwmat itu dengan benar

Bg: Banyaknya peseta kelompok bawah yang menjawdhtgsaiengan benar
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Adapun krteria daya pembeda adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Interpretas
Pembeda
0,00 — 0,20 Jelefpoor)
0,20- 0,40 Cukufsatisfactory)
0,40 - 0,70 Baikgood)
0,70-1,00 Baik sekafexcellent)
Negatif Sangat buruk, harus dibuang

(Suharsimi Arikunto, 2007: 218)

G. Datadan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dagigblongkan menjadi

dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuarnifitat

1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang didapatkan dari penelitian lberasal dari data hasil
pretestdanposttest yang merupakan gambaran dari peningkatan pemahama
konsep siswa. Data kemampuan afektif dan psikomaselama proses
pembelajaran didapatkan juga dalam bentuk kualftitetng akan disajikan

dalam bentuk persentase.

2. Data Kualitatif

Dalam penelitian ini data kualitatif berasal daatal observasi keterlaksanaan

pendekatan pembelajaran interaktif yang diterapkeh peneliti selaku guru,



34

serta hasil angket mengenai respon siswa terhadapbglajaran interaktif

yang diterapkan, angket ini diisi siswa setelahepgan selesai dilakukan.

H. Teknik Pengolahan Data

1. Data Angka dari Hasil Tes Awal dan Tes Akhir

Data angka yang didapatkan dalam penelitian ingydiperoleh dari hasil tes
awal dan tes akhir, diolah dengan tiga tujuan yamtengetahui peningkatan
pemahaman konsep siswa melalui selisin skor poditesrangi skor pretes,
kemudian untuk melihat apakah terdapat perbedaag gmnifikan antara skor
pretes dan postes setelah diterapkan pendekatdvefsganan interaktif, dan yang
terakhir untuk mengatahui bagaimana kategori pdmaitagn pemahaman konsep

siswa setelah diterapkan pendekatan pembelajatenaktif disetiap serinya.

a. Aspek peningkatan pemahaman konsep siswva

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui peningkgt@mahaman konsep siswa,
dilihat dari selisih skoposttestdikurangipretest untuk setiap serinya. Pemberian

skor untuk tes awal dan tes akhir dilakukan, denga penskoran seperti tabel

dibawabh ini:
Tabd 3.6 Pedoman Skor Tes
Skor Jawaban Alasan
2 Benar Benar
1 Benar Salah
0 Salah Salah
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b. Menguji Hipotesis Statistik

Untuk mengetahui bagaimana signifikansi peningkgte@mahaman konsep
siswa kelas VII setelah diterapkan pendekatan plkxaban interaktif
berdasarkan skor pretes dan postes maka dilakuiaerdpa langkah sebagai

berikut:
1. Uji Normalitas

Terdapat beberapa langkah yang harus kita tempubk umengetahui
apakah data yang kita dapatkan terdistribusi noratal tidak. Luhut
Panggabean (1996: 113) mengemukakan pengujian li@snadapat
dilakukan dengan menggunakan rumus Chi-kuadart atenigngkah-

langkah berikut:

a. Menentukan skor rata-rata untuk masing-masindaskedengan

menggunakan rumus:

Persamaan (3.6)

Denganf yaitu skor rata-rata, JXaitu skor setiap siswa dan N yaitu jumlah

siswa.

b. Menghitung standar deviasi dengan rumus:

S, = {Z(Xi - )?)2
N-1
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Persamaan (3.7)
c. Membuat daftar frekuensi observasj) (flan frekuensi ekspektasie)(f

dengan cara berikut:

1. Menentukan banyak kelas (k) dengan rumus
K=1+3,3logN

Persamaan (3.8)

2. Menentukan panjang kelas (p), dengan rumus:

_r __ rentangskor
P kK banyak kelas

Persamaan (3.9)

3. Menghitung z skor batas nyata masing-masingskiakerval dengan

menggunakan rumus z skor:

Persamaan (3.10)
4. Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intesedlagai berikut:
1 =[1,=1
Persamaan (3.11)

denganl yaitu kelas luas interval; yaitu luas daerah batas atas kelas

interval, b yaitu batas daerah bawah kelas interval.
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5. Menentukan frekuensi ekspektasi:
E, =nx/
Persamaan (3.12)

6. Menghitung harga frekuensi dengan ruiBbhs Kuadrat

Y
X hitung = Z—(Oi EEi)

Persamaan (3.13)

dengan Qyaitu frekuensi observasi (pengamatan)yditu frekuensi
ekspektasi (diharapkan) daff hiung Yaitu harga chi kuadarat yang

diperoleh dari hasil perhitungan.
7. Membandingkan harga’ ¥ung dengan X aper
Jika X pitung < X° tabes Maka data terdistribusi normal
Jika X hiung > X° wabes Maka data terdistribusi tidak normal
2. Uji Hipotesis

Setelah data terdistribusi normal, ada satu lagjkah yang harus dilakukan
yaitu data harus homogen. Untuk mengetahui datag ydidapatkan
homogen maka langkah-langkah yang harus dilakuétalak:

a. Menentukan varians data gain skor

b.Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus:
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dk=n-1

c. Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

2

E _ S
hitung — 2
STk

Persamaan (3.14)
(Luhut Panggabean, 1996:115)
dengan Fwng @adalah nilai homogenitas yang dicafh yaitu varians
yang nilainya lebih besar darfksyaitu varians yang nilainya lebih
kecil.
d. Menentukan nilai uji homogeitas tabel melalterpolasi.
Jika Riung < Raneimaka data terdistribusi homogen, dan jika

Fhitung > FRaveimaka kedua sampel tidak homogen.
3. Ujit

Setelah data terdistribusi normal dan homogen maktuk melihat
perbedaan yang signifikan antara skor pretes dastepopada setiap
pertemuan, maka dilakukan uji t. Dalam penelit@rsubjek kurang dari 30

sehingga persamaan yang digunakan untuk uji tladala

M, M, 1

1 1
j(zvl —1)$2 + (N,_,)S? (Fl + N_Z)

N1+N2_2
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Persamaan (3.15)
Keterangan :
M, = rata-rata Postes
M, = Rata — rata Pretes
N; = jumlah subjek pada pretes
N2 = jumlah subjek pada postes
S:% = varians postes
S,% = varians postes

Jika data terdistribusi normal dan homogen makaukunhengetahui
perbedaan yang signifikan antara  skor postes deste dapat
menggunakan uji t. Tiga langkah ini tercakup dalpengolahan data
statistik parametrik. Jika data tidak terdistribnsrmal atau tidak homogen
maka uji t tidak dapat dilakukan. Penerimaan atanofakan hipotesis
dilakukan dengan menggunakan pengolahan data naameaik.

Pengolahan data nonparametrik ini menggunakan udgowton, menurut

Sudjana (2005: 450), langkah-langkah uji Wilcoxdalah sebagai berikut:

. Beri nomor urut pada setiap harga mutlak selgibtes — pretes. Harga
mutlak yang terkecil diberi nomor urut atau periagk, harga mutlak

selisih berikutnya diberi nomor urut 2, dan akhararga mutlak terbesar
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diberi nomor urut n. Jika terdapat selisih hargdlaknya sama besar, untuk
nomor urut diambil rata-ratanya

b. Untuk setiap nomor urut berikan pula tanda y@idgpat dari selisih (postes-
pretes)

c. Hitunglah jumlah nomor urut yang bertanda pbsitin juga nomor urut
yang bertanda negatif

d. Untuk nomor urut yang terdapat pada langkalagjatmbillah jumlah harga
mutlak yang paling kecil. Misalkan jumlah ini dibeama J, maka jumlah J
ini yang dipakai untuk menguiji hipotesis:

e. Kemuadian konsultasikan harga J yang didapaattetabel. Jikapdnglebih
kecil atau sama dengapnd berdasarkan taraf nyata yang dipilih maka Ho
ditolak.

c. Mengetahui kategori peningkatan pemahaman konsep

Untuk mengetahui kategori peningkatan pemahamansegm akibat
penerapan pembelajaran interaktif maka dilakukaisia terhadap skor gain
ternormalisasi. Skor gain ternormalisasi yaitu pedingan gain rata-rata
aktual dengan gain rata-rata maksimum. Gain rdga-alitual yaitu selisisih
skor rata-rata postes terhadap skor rata-ratagoret@mus gain ternormalisasi

juga disebut faktor-g atau faktor Hake yang dirukamssebagai berikut:

<Spost> — < Spre>
100% — < Spre>

<g>=
Persamaan (3.16)
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Skor gain ternormalisasi dibagi dalam tiga kateg@mg dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3.7 Kategori Peningkatan Pemahaman K onsep

Per sentase Kategori
0,00<(<g>Xx0,30 Rendah
0,30<(<g>x0,70 Sedang
0,70<(<g>x1,00 Tinggi

(Hake, 1998)

3. Data Kualitatif

Dalam penelitian ini data kualitatif didapatkan idéga sumber yaitu dari
observasi keterlaksanaan pendekatan pembelajaexaktif oleh guru dan siswa
serta, tanggapan siswa mengenai penerapan pentdglatielajaran interaktif
yang didapatkan dari angket. Hasil angket dari aislivekapitulasi ke dalam
bentuk persentase sedangkan data keterlaksaankp&mlepembelajaran oleh
peneliti yang bertindak sebagai guru serta ketsda&#an pendekatan
pembelajaran oleh siswa ditampilkan berupa tacttecklist dan silang pada
kolom yang sudah disediakan, tandeecklistjika tahap dilaksanakan oleh guru
dan siswa serta tanda silang jika tidak dilaksanakanggapan siswa mengenai
pendekatan pembelajaran interaktif diklasifikasikzada empat kategori yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S) Tidak Setuju (T&), langat Tidak Setuju (STS).
Data-data ini diolah dan kemudian disajikan dalaentbk pesentase. Dari
persentase ini kita bisa mengetahui tanggapan smeemagenai pembelajaran
interaktif dan bagaimmana peningkatan pemahamasekopang mereka rasakan

selama proses pembelajaran.
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Rumus yang digunakan untuk menentukan persentaggdpan siswa,

misalnya untuk tanggapaetujuadalah:

‘2.siswa yang menjawdb Settiju

Persentase Setuj : x100%
2. siswa

Persamaan (3.17)



